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Abstrak. Makanan pendamping ASI (MP-ASI) merupakan makanan tambahan yang bersih dan kaya nutrisi dan berfungsi agar
pertumbuhan anak baik. lbu harus mempunyai perilaku yang baik dan tepat dalam memberikan MP-ASI pada anak agar
pertumbuhan anak optimal. Perilaku pemberian makan yang baik dan tepat memerlukan sebuah edukasi untuk meningkatkan
perilaku ibu yaitu dengan memberikan edukasi nutrisi dengan media audiovisual. Tujuan yaitu menyajikan gambaran pemanfaatan
media audiovisual dalam edukasi nutrisi pada perilaku pemberian MP-ASI dan pertumbuhan anak usia 6-24 bulan. Kajian literatur
melalui Google Scholar, Science Direct, PMC dan Cocherance Library journal dalam 5 tahun terakhir (2015-2020). Data
dianalisis dalam table berisi judul penulis, tahun, metodologi, hasil dan rekomendsi. Hasil didapatkan enam artikel yang relevan.
Keenam artikel menjelaskan bahwa edukasi nutrisi dengan audiovisual tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan media
edukasi yang lainnya dalam peningkatan perilaku pemberian MP-ASI oleh ibu, sedangkan untuk pertumbuhan anak penggunaan
edukasi media audiovisual belum sepenuhnya dapat meningkatkan pertumbuhan. Penerapan edukasi dengan audiovisual oleh
tenaga kesehatan harus memperhatikan konten dan mekanisme penyampaian informasi. konten yang baik yaitu singkat namun
jelas, berisi demonstrasi dan menggunakan Bahasa yang mudah dipahami. Mekanisme penyampaian dengan diberikan secara
berkelanjutan dan dapat dilakukan dengan kolaborasi media lainnya.

Kata kunci: Audiovisual; Anak usia 6-24 bulan; Edukasi nutrisi; Perilaku pemberian MP-ASI; Pertumbuhan

Abstract. Complementary food for breast milk (MP-ASI) is an additional food that is clean and rich in nutrients and functions for
good child growth. Mothers must have good and appropriate behavior in giving MP-ASI to children so that children's growth is
optimal. Good and proper feeding behavior requires an education to improve maternal behavior by providing nutrition education
with audiovisual media. The aim is to present an overview of the use of audiovisual media in nutrition education on the behavior
of giving complementary feeding and the growth of children aged 6-24 months. Literature review through Google Scholar,
Science Direct, PMC and Cocherance Library journal in the last 5 years (2015-2020). The data were analyzed in a table
containing the author's title, year, methodology, results and recommendations. The results obtained six relevant articles. The six
articles explain that nutrition education with audiovisuals does not have a significant difference with other educational media in
increasing the behavior of giving complementary feeding by mothers, while for the growth of children the use of audiovisual
media education has not been able to fully increase growth. The implementation of audiovisual education by health workers must
pay attention to the content and mechanism of information delivery. Good content is short but clear, contains demonstrations and
uses easy-to-understand language. The delivery mechanism is provided on an ongoing basis and can be done in collaboration
with other media.

Keywords: Audio visual; Children aged 6-24 months; Complementary feeding behavior; Growth; Nutrition education

PENDAHULUAN prevalensi kejadian stunting di Provinsi Riau yaitu
Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan  34,1%. Kota Pekanbaru sebagai ibukota Provinsi Riau,
perkembangan yang dialami anak-anak akibat dari gizi prevalensi  kejadian  stunting mencapai  34,7%
buruk yang kronik, infeksi berulang, dan stimulasi (Kementrian Kesehatan RI, 2016).
psikososial yang tidak memadai. Anak dengan stunting Kejadian stunting tertinggi yaitu pada usia 6-24
didiagnosa dengan melihat tinggi badan berdasarkan bulan. Usia 6-24 bulan termasuk periode emas
usia, yaitu apbila tinggi badan anak berada dibawa -2 SD merupakan periode kritis karena pada usia 6-24 bulan
berdasarkan Standar Pertumbuh Anak (WHO, 2016). perkembangan kognitif dan fisik anak sedang
Anak didefinisikan sebagai terhambat jika tinggi badan berkembang, sehingga anak butuh asupan nutris yang
mereka untuk usia lebih dari dua standar deviasi di ~ seimbang (Schwarzenberg et al., 2018). Faktor yang
bawah median Standar Pertumbuhan Anak WHO memengaruhi kejadian stunting di Indonesia pada anak
(WHO, 2016). usia 6-24 bulan vyaitu perilaku perawatan bayi,
Prevalensi stunting di dunia yaitu 21,9% (De Onis kurangnya pemberian ASI eksklusif dalam enam bulan
et al., 2018), Indonesia merupakan negara kelima  pertama, asupan makanan pendamping, peningkatan
kejadian stunting tertinggi di Asia Tenggara dengan kebersihan makanan, pengetahuan ibu terhadap asupan
prevalensi 29,6% (Kemenkes, 2016). Sedangkan, gizi (Titaley et al, 2019) dan pemberian makan bayi dan
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anak yang tidak sesuai selama tahun pertama kehidupan
(WHO, 2016). Fernald et al (2012) dan Oddo et al
(2012) menjelaskan bahwa pengetahuan ibu berperan
terhadap kejadian stunting.

Nurmalasari dkk (2020) menjelaskan asupan
makan yang dibutuhkan bayi mempunyai peran penting
dalam terjadinya stunting pada anak. Dranesia et al
(2019) menjelaskan kurangnya pemberian ASI eksklusif,
pembatasan pemberian makanan dan pemberian air putih
yang berlebih terbukti memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kejadian stunting. Faktor yang paling
berperan terhadap kejadian stunting yaitu pembatasan
pemberian makanan. Pembatasan makanan yang
berlebihan dapat menyebabkan nutrisi pada anak
berkurang (Dranesia eta al, 2019). Kekurangan nutrisi
akibat tekanan atau pembatasan terhadap makan
mengharuskan orang tua memiliki kemampuan untuk
mengenali kebutuhan nutrisi anak (Leung et al, 2012).

Kebutuhan nutrisi usia 6-24 bulan merupakan
masa dalam memberikan makanan pendamping ASI
(MP-ASI). MP-ASI merupakan makanan tambahan yang
bersih dan kaya nutrisi. Pemberian MP-ASI mengacu

pada pengenalan makanan yang aman, tepat dan
berkualitas disamping pemberian ASl. MP-ASI
bertujuan dalam strategi  pencegahan  penyakit,

mengurangi malnutrisi dan mendorong pertumbuhan dan
perkembangan yang memadai. Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), pemberian makanan
pendamping ASI harus tepat waktu, artinya semua bayi
harus mulai menerima makanan selain ASI sejak 6
bulan, nilai gizi makanan pendamping harus memenuhi
kebutuhan anak yang tumbuh cepat; dan sesuai, artinya
makanan harus beragam, dari tekstur yang sesuai dan
diberikan dalam jumlah yang cukup.

Intervensi  keperawatan untuk meningkatkan
pemberian MP-ASI yang berkualitas sebagai upaya
pencegahan stunting yaitu edukasi nutrisi pada ibu.
Pemberian edukasi nutrisi pada ibu bertujuan agar
perilaku pemberian MP-ASI oleh ibu baik dan status
pertumbuhan anak baik. Makoka (2013) menjelaskan
bahwa pemberian edukasi gizi pada ibu dengan tingkat
pendidikan yang rendah membantu gizi anak menjadi
lebih baik. Ickes et al (2017) menjelaskan bahwa
pendidikan nutrisi efektif untuk meningkatkan perilaku
pemberian makan pengasuh dan keanekaragaman
makanan anak-anak dan frekuensi pemberian makan.

Pemberian edukasi membutuhkan media yang
berfungsi agar materi yang diberikan dapat diterima oleh
para ibu dan dapat mengatasi permasalahan saat
melakukan edukasi (Kemenkes RI, 2014). Media
edukasi yang dapat meningkakan perilaku kesehatan
salah satunya yaitu menggunakan audiovisual. Adam,
Prober and Barnighausen (2019) menjelaskan bahwa
edukasi kesehatan dengan menggunakan audiovisual
efektif dalam meningkatkan perilaku kesehatan pada
masyarakat. Hatami et al (2018) menjelaskan bahwa
edukasi nutrisi dengan audiovisual terhadap perilaku

pemenuhan nutrisi sebagai pencegahan terjadinya kanker
kolorektal dapat mengubah perilaku dalam pemenuhan
nutrisi. Penelitian Arneliwati, Agrina dan Dewi (2019)
menjelaskan penggunaan audiovisual merupakan media
yang sangat tepat untuk mengubah perilaku keluarga
dalam mencegah penyakit demam berdarah. Berdasarkan
latar belakang tersebut maka penting dilakukan
penelitian pengaruh edukasi nutrisi dengan audiovisual
terhadap perilaku pemberian MP-ASI dan pertumbuhan
anak usia 6-24 bulan. Tujuan penelitian ini yaitu
mengidentifikasi penggunaan audiovisual sebagai media
edukasi dalam peningkatan perilaku pemberian MP-ASI
oleh ibu dan pertumbuhan anak usia 6-24 bulan

METODE

Pencarian jurnal dilakukan di PMC, Science
Direct, Cochrane Library dan Google Scholar dengan
database pada lima tahun terakhir (2015-2020). Kata
kunci yang digunakan dalam pencarian jurnal yaitu
edukasi dengan audiovisual, perilaku pemberian MP-
ASlI dan pertumbuhan anak. Pencarian jurnal
menggunakan kata sambung “AND” dan “OR” sehingga
penulisan menjadi nutrition education using audiovisual
“OR” education nutrition using video “OR” nutrition
education using TV “OR” Nutrition education using
film“ “AND “ Complementary feeding OR Infant
Feeding “AND “ Mother behavior “OR” Mother
Practice “OR” Infant Growth “OR” Infant Weight Gain.
Data dianalisis dengan tabel yang berisi nama peneliti,
judul artikel, tahun, metodologi dan hasil penelitian.
Kriteria inklusi aitu artikel yang terpublikasi dari tahun
2015-2020, tipe penelitian RCT atau kuasi eksperimen
dengan intervensi yand diberikan edukasi dengan
audiovisual dan luaran intervensi vyaitu perilaku
pemberian MP-ASI dan pertumbuhan anak usia 6-24
bulan. Berikut ini cara penyeleksian artikel.

Id Hasil pencarian data based dari fahun
en 2015-2020
i PMC: 25, Science Direct: 15, Google
ka Scholar: 35 dan Cochrane Library: 27
- I

102 artikel hasil yang didentifikasi

melalui pencarian database
Sk internasional dan ng.s.lqa@l
rin
in 95 artikel hasil setelah artikel
a duplikasi dihapus

{L 78 artikel vyang dikeluarkan

berdasarkan dengan judul dan
abstrak yang tidak sesuai dengan
abstrak tujuan kajian pustaka

Eli 95 artikel hasil skrining judul dan ::>

gl

bili

A {

s 17 artikel yang terseleksi 11 artikel teks lengkap kecuali -
F— - 1. Systematic review (n=9 )
| J\ ]7 2. Literature review (n=1)

Te 3. Penelitian kualitatif (n=1)

Tl:: | 6 artikel yang dianalisis |

1

Gambar 1. Seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan artikel yang telah dianalisa,
pemanfaatan audiovisual sebagai edukasi nutrisi tidak
terlalu efektif dalam meningkatkan perilaku pemberian
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MP-ASI yang tepat oleh ibu. Berikut ini adalah
ringkasan artikel yang telah dianalisa:

Sumber Metodologi Hasil
Peneliti Tahun | Jurnal Desain
Dipo, wicaksono 2016 Ethos: Jurnal Penelitian | Kuasi-eksperimental. Pre-post | Hasil penelitian didapatkan bahwa
(Indonesia) dan Pengabdian (Sains | control group design. media audio-visual memiliki pengaruh
& Teknologi), 2016, Vol | Intervensi yang dilakukan vyaitu | terhadap pengetahuan, sikap dan
4(2) membagi sampel menjadi tiga | perilaku ibu lebih tinggi dibandingkan
kelompok yaitu kelompok | dengan booklet dan tanda diberikan
audiovisual, booklet dan kelompok | intervensi dengan nilai p < 0,05. Media
kontrol. audiovisual merupakan media yang
memliki peranan peningkatan yang
signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu
baduta tentang MP-ASI
Laili. Nurul HR, 2018 Manajemen Kesehatan Quasi  Eksperimental ~ Research | Nilai rata-rata perubahan variable
Kartini, Apoina & Indonesia, vol 6(3) dengan pengetahuan, sikap, dan praktik pada
Shaluhiyah, Zahro. menggunakan rancangan penelitian | kelompok  perlakuan lebih  besar
(Indonesia) Nonequivalent pretest-posttest with | dibandingkan nilai rata-rata perubahan
control ketiga variabel pada kelompok tanpa
group design. perlakuan. Namun hasil uji statistik
Intervensi yang diberikan yaitu | menunjukkan bahwa tidak terdapat
edukasi dengan media booklet dan | perbedaan perubahan pengetahuan,
film pendek pada kelompok | sikap dan praktik pada responden istri
intervensi dan pemberian leaflet | dan suami terkait pemberian MP ASI
pada kelompok kontrol. pada  kelompok  perlakuan  dan
kelompok tanpa perlakuan.
Bodjenou, F. S., 2020 Progress in Nutrition Cluster randomized trial pada dua | Hasil analisis didapatkan media video
Hounkpatin, W. A., daerah tidak memiliki  keuntungan yang
Mitchodigni, 1., et al Intervensi yang diberikan vyaitu | signifikan dalam hal peningkatan
(Benin) pemberian edukasi dengan video | kualitas praktik pemberian MP-ASI
pendek pada kelompok intervensi | dibandingkan dengan media poster baik
dan poster atau leaflet pada | untuk keragaman makanan maupun
kelompok kontrol frekuensi makan. Adapun faktor yang
memengaruhi praktik pemberian MP-
ASI pada penelitian ini yaitu usia anak,
usia ibu dan wilayah atau kabupaten.
Sharma, N., Gupta, 2020 Plos One, vol 15(3) Kuasi Eksperimen Hasil analisis didapatkan terdapat

Madhu., Anggarwai,
Arun. K., & Gorle, M.
(India)

Intervensi yang diberikan yaitu
pemberian edukasi pekerja
Kesehatan dan ibu.

Pada edukasi nutrisi ibu dilakukan
dengan pemberian edukasi sebanyak
dua sesi yaitu sesi bayi berusia 6-8
bulan dan sesi kedua saat bayi
berusia 9-11 bulan. Kedua sesi
memfokuskan pemberian MP-ASI
dan ASI berkelanjutan. Edukasi
nutrisi  menggunakan pemutaran
video tentang cuci tangan, menjaga
kebersihan saat masak, MP-ASI.
Edukasi dilakukan selama 30-45
menit dengan jumlah partisipan
yaitu 10-20 orang setiap sesi.

peningkatan  berat badan  yang
signifikan pada kelompok intervensi
dibandingkan dengan kelompok
kontrol, namun pada kelompok kontrol
terdapat penurunan anak dengan status
kurang gizi
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Kim, S. S., Nguyen, 2018 The Journal of Nutrition
P.H., Tran, L.M., et al

(Bangladesh)

cluster-randomized  design  with
repeated cross-sectional surveys

Hasil penelitian didapatkan bahwa
perbaikan diferensial yang besar dari
12-17 poin persentase secara intensif,
dibandingkan dengan area non-intensif,
antara baseline dan follow-up tetap ada
untuk inisiasi dini dan pemberian ASI
eksklusif, pengenalan makanan tepat
waktu, dan konsumsi makanan kaya zat
besi. Perbedaan dampak dalam
pengetahuan tentang menyusui tetap
antara awal dan tindak lanjut;
pengetahuan  makanan  pendamping
meningkat sama pada kedua kelompok.

Helle, Christine et al 2019 PLOS ONE

(Norwegia)

usia

sehat.

Randomized control trial
Intervensi
pemberian video bulanan sesuai
pada
membahas
makan bayi usia 6-12 bulan. Video
berdurasi 3-5 menit. Didalam web
tersedia demonstrasi cara membuat
makanan bayi dan keluarga secara
mandiri yang berasal dari bahan

Hasil penelitian didapatkan bahwa
perilaku makan anak, asupan makan
dan waktu makan anak tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kelompok intervensi dan kelompok
kontrol pada saat anak berusia 24 bulan.
Praktik pemberian makan oleh ibu
didapatkan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan

Antopometri anak didapatkan tidak
terdapat perbedaan saat anak diukur
dengan melihat berat badan berdasarkan
usia, sedangkan bila antropometri
dilihat berdasarkan BMI didaptkan
perbedaan anatara kelompok kontrol
dan intervensi

yang dilakukan yaitu

halam web yang
mengenai  pemberian

Hasil literatur review berasal dari tahun 2015-
2020. Pengambilan rentang tahun dikarenakan penulis
ingin melihat adanya pembaharuan selama lima tahun.
Hasil telaah artikel didapatkan empat artikel merupakan
artikel murni  pemberian edukasi dengan media
audiovisual saja dan dua artikel merupakan perpaduan
dengan media lainnya.

Media audio visual merupakan salah satu media
yang menyajikan informasi atau pesan secara audio
visual. Audio visual berkontribusi secara signifikan
terhadap perubahan perilaku masyarakat, terutama dalam
aspek informasi dan persuasi. Media ini memberikan
rangsangan pada pendengaran dan penglihatan, sehingga
hasil yang diperoleh bisa lebih maksimal. Hasil ini dapat
dicapai karena indera yang menyalurkan sebagian besar
pengetahuan ke otak melalui mata (sekitar 75% hingga
87%), sedangkan 13% hingga 25% pengetahuan
diperoleh atau disalurkan melalui indera lain (Maulana,
2009).

Edukasi dengan media video memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan metode lain. Video lebih
menarik dan memfasilitasi mobilisasi (Bodjenou et al.,
2020). Beberapa artikel yang didapatkan penulis yaitu
menggunakan metode cluster rondomise (tiga artikel),
RCT (satu artikel) dan kuasi eksperimen (dua artikel).
Penetuan metode penelitian memengaruhi adanya
perbedaan hasil dari penelitian. Metode penelitian
memengaruhi hasil dari penelitian. Validitas penelitian
dengan metode kuasi eksperimen lebih rendah daripada
RCT. Kuasi eksperimen hanya melihat pengaruh,
sedangkan RCT mengevaluasi mengenai tindakan yg
diberikan.

Selain menjelaskan mengenai perubahan praktik
atau perilaku pemberian makan MP-ASI oleh ibu. Hasil
literatur review juga menjelaskan mengenai pengaruh
edukasi  nutrisi  dengan  audiovisual  terhadap
pertumbuhan khususnya berat badan anak sebanyak dua
artikel. Penelitian Sharma et al (2020) menjelaskan
bahwa terjadi perubahan peningkatan berat badan setelah
ibu diberikan intervensi. Intervensi yang dilakukan yaitu
edukasi nutrisi yang diberikan kepada tenaga kesehatan
yang berupa modul, pemberian edukasi nutrisi pada ibu
dengan menggunakan modul dan video lalu dilakukan
monitoring selama 6 bulan melalui web digial. Hasil
penelitian Sharma et al (2020) berbeda dengan penelitian
Helle et al (2019), Helle et al (2019) menjelaskan bahwa
tidak terdapat perbedaan peningkatan bert badan.

Berdasarkan hasil kajian literatur maka dapat
disimpulkan, bahwa penggunaan media edukasi dengan
audiovisual belum cukup efektif untuk mengubah
perilaku dalam pemberian MP-ASI oleh ibu dan
peningkatan pertumbuhan bayi. Media audiovisual akan
efektif apabila diberikan dengan durasi video yang
singkat, materi yang menarik, berbentuk demonstrasi,
menggunakan Bahasa yang baik agar dimengerti oleh
semua masyarakat. Adapun waktu dalam pemberian
media edukasi audiovisual yaitu sesering mungkin.
Media audiovisual ini dapat diberikan dengan kolaborasi
oleh media lainnya.

Penelitian Bentley et al (2014) menjelaskan bahwa
video tidak perlu difasilitasi oleh seorang ahli yang
mengetahui subjeknya, terkadang video dapat berbicara
sendiri. Hal ini mengurangi kejadian tidak konsisten dan
kesalahan dalam memberikan informasi.
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Hasil telaah enam artikel didapatkan lima artikel
menyebutkan bahwa pemberian edukasi menggunakan
media audiovisual tidak mempunyai perbedaan yang
bermakna dibandingkan dengan kelompok intervensi.
Penelitian Wicaksono (2016) menjelaskan bahwa
audiovisual tidak memiliki perbedaan yang signifikan
antara media edukasi dengan booklet dan kelompok
kontrol berdasarkan hasil statistik. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Laili dkk (2018), Bodjenou et al
(2020), Kim et al (2018) dan Helle et al (2019). Hasil
sistematik review Abed et al (2014) mengenai pengaruh
edukasi dengan audiovisual terhadap perubahan perilaku
didapatkan bahwa edukasi dengan video Yyang
memberikan informasi kesehatan yang disajikan secara
lisan atau grafis hasilnya kurang efektif dalam mengubah
perilaku, sebaliknya edukasi video berupa demonstrasi
berupa orang yang nyata lebih efektif dalam mengubah
perilaku. Selain, isi dari materi didalam video orang
factor lain yang memengaruhi efektivitas penggunaan
video dalam merubah perilaku yaitu kesukaan dari
partisipan. Apabila partisipan tidak menyukai pemberian
edukasi dengan video maka hal ini akan memengaruhi
perubahan perilaku partisipan.

Penelitian Merewood (2014) menjelaskan bahwa
dalam pemberian edukasi dengan media video lebih
baiknya memiliki durasi yang singkat, dengan materi
yang padat dan frekuensi pemberian edukasi lebih sering
akan lebih efektif hasilnya dalam mengubah perilaku.
Pada penelitian Wicaksono (2016), Laili dkk (2018),
Sharma et al (2020) dan Kim et al (2018) tidak
dijelaskan durasi dalam video. Sedangkan pada
penelitian Helle et al (2019) menjelaskan bahwa durasi
video yang digunakan dalam pemberian edukasi yaitu 3-
5 menit. Penelitian Helle et al (2019) menjelaskan
bahwa penelitian tersebut dilakukan pada saat anak
berusi 12 bulan dan dilakukan evaluasi saat anak
berumur 24 bulan. Namun, pada rentang waktu antara
usia 12 bulan dan usia 24 bulan tidak dilakukan
intervensi. Hal ini menyebabkan efektivitas intervensi
tidak signifikan dalam mengubah praktik atau perilaku
pemberian makan anak oleh ibu.

Penelitian Kellams et al (2015) menjelaskan
bahwa edukasi dengan menggunakan video mengenai
pemberian ASI tidak efektif dalam meningkatkan praktik
mneyusui di rumah sakit pada wanita dengan
penghasilan rendah. Pada penelitian Laili dkk (2018),
Bodjenou et al (2020), Kim et al (2018) dan Helle et al
(2019) tidak dijelaskan mengenai penghasilan dari orang
tua atau ibu. Hanya saja bila dilihat dari negara tempat
penelitian, tempat penelitian Laili dkk (2018), Bodjenou
et al (2020), Kim et al (2018) dan Helle et al (2019)
termasuk negara berkembang. Penggunaan media
edukasi dengan audiovisual di negara berkembang
menurut penelitian Tuong et al (2014) masih jarang
dilakukan. Artikel yang menjelaskan mengenai
pemanfaatan media video yaitu berasal dari negara yang
maju.

Berbeda dengan penelitian lainnya, penelitian
Tuong et al (2014) menjelaskan bahwa intervensi
menggunakan video sangat efektif dalam merubah
perilaku kesehatan. Penelitian Tuong et al (2014)
merupakan penelitian sistematik review dari beberapa
artikel yang menjelaskan mengenai pemeriksaan
payudara sendiri, prostat skrining kanker, kepatuhan
tabir surya, perawatan diri pada pasien dengan gagal
jantung, tes HIV, kepatuhan pengobatan, dan
penggunaan kondom wanita.

Penelitian lain yang menejelaskan bahwa edukasi
dengan media video efektif dalam mengubah perilaku
seseorang Yyaitu penelitian Hayati dkk (2018) yang
menjelaskan bahwa edukasi dengan audiovisual efektif
dalam mengubah perilaku menjaga kebersihan vagina.
Penelitian ~ Arnliwati  (2020) menjelaskan  bahwa
penggunaan edukasi dengan audiovisual efektif dalam
mengubah perilaku keluarga menjadi perilaku kesehatan
yang baik demi terhindar dari DBD. Metode penelitian
pada kedua artikel yaitu dengan kuasi eksperimen.

SIMPULAN

Hasil literatur review mengenai pengaruh edukasi
nutrisi dengan audiovisual terhadap pertumbuhan anak
usia 6-24 bulan didapatkan 2 artikel. Satu artikel
menjelaskan  pemberian  edukasi nutrisi  dengan
audiovisual efektif dalam peningkatan pertumbuhan
sedangkan satu artikel menjelaskan tidak ada pengaruh
edukasi nutrisi dengan audiovisual dalam peningkatan
pertumbuhan.
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